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KATA PENGANTAR

Dalam upaya menunjang proses alih teknologi per-
ikanan maka Jaringan Informasi Perikanan Indonesia
{ INFIS) bekerja sama‘deﬁgan International Development
Research Center (IDRC) berusaha menerbitkan berbagai
hasil penelitian perikanan dan karya-karya tulis di-
bidang perikanan lainnya yang dipandang perlu untuk
kepentingan pembangunan Sub Sektor Perikanan, ’

"Makanan buatan untuk larva udang penaeid" yang
disusun oleh Ir. Endhay Kusnendar Kontara dan Ir. Sri’
Umiyati Sumeru dari Balai Budidaya Air Payau Jepara,
merupakan judul yang dipilih untuk penerbitan INFIS
Manual Seri no.51, 1987.

Pemilihan judul ini kami anggap penting mengingat
bahwa informasi mengenai makanan buatan untuk larva
udang Penaeid masih sangat terbatas, gedangkan makan -
an untuk larva udang mempunyal peranan .yang sangat
penting dalam menunjang keberhasilan usaha pembenihan,

. dan makanan buatan merupakan alternatif yang dimung-

kinkan penyediaannya secara kontinyu dan dapat diguna-
kan sebagai pengganti atau pelengkap makanan hidup.

Semcga dengan adanya publikasi ini dapat memberi-
kan tambahan pengetahuan bagl semua pihak, utamanya
bagi para penyuluh lapangan di bidang budidaya tambak
serta pembenihan udang sejalan dengan upaya Pemerin-
tah untuk terus meningkatkan produksi udang.

PENERBIT
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I. PENDAHULUAN

Para akuakulturis maupun ekonom tentunya akan se-
pendapat bahwa udang merupakan salah satu jenis komo-
ditl ekspor yang mampu bersalng dengan jenis komoditi
lainaya di pasaran Internasional untuk menghasilkan
devisa suatu negara. Di antara jenis udang yang ada,
maka beberapa jenis udang penaeid, sepertl Penaeus mo-
nodon, Penaeus japonicus, Penaeus vanamei dan Penaeus
stylirostris mempunyal potensi yang cukup besar untuk
dlkembangkan dalam usaha budidaya. Dari keempat jenis
tersebut, hanya P. monodon yang ada diperairan Indone-
sla, yang dewasa ini mendapat prioritas utama untuk
pengembangan usaha budidayanya. Dalam beberapa hal P.
monodon mempunyal keuntungan untuk dibudidayakan di-
tambak dibandingkan jenis udang lainnya yaitu: (1) da-
pat mencapai ukuran besar, sehingga mempunyai harga
yang tinggl di pasaran (2) mempunyail toleransi terha-
dap salinitas dan temperatur pada kisaran yang cukup
luas; {3) dapat tumbuh cepat dengan pemberian makanan,
baik dari sumber protein hewani maupun nabati; (4) le-
bih tahan terhadap penanganan karena mempunyai kulit
relatif tebal dan keras. Selain P. monodon, dimung-
kinkan juga pengembangan usaha budidaya udang P. mer-
guiensis’ atau P. indicus.

Dengan adanya usaha intensifikasi dan ekstensi-
fikasi pertambakan di Indonesia, maka penyediaan benih
udang merupakan salah satu faktor pembatas, Jika di-
asumsikan luas lahan yang dikembangkan untuk usaha per
tambakan udang adalah 300,000 ha dengan padat penebar-
an benih sekitar 20.000 ekor per ha per tahun, maka
jumlah benih siap tebar yang harus disediakan setiap
tahun adalah 6.000,000.000 ekor, Belum lagi jika di-
lakukan usaha budidaya udang dengan penerapan tingkat
teknologi semi-intensif dan intensif. Hal tersebut
tentu saja tidak mungkin dipenuhi dari hasil penang-
kapan benlh udang alami. 0Oleh karena itu pengadaan
benih udang dari usaha pembenihan terkendali mutlak
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diperlukan. Dalam realisasinya ternyata dewasa ini
telah berkembang lebih dari 50 buah usaha pembenihan
yvang tersebar di beberapa tempat di Indonesia, baik
yang dikelola oleh pemerintah maupun swasta.

Dalam kaitannya dengan semakin berkembangnya usa-
ha pembenihan udang, maka makanan mempunyai peranan
yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan usa-
ha tersebut, Seperti jenis decapoda lainnya, udang
memper lukan makanan dengan nilai nutrisi yang tinggil
untuk menunjang pertumbuhan dan tingkat kelangsungan
hidupnya. Pada umumnya telah diketahui bahwa larva
udang mempunyal pertumbuhan yang lebih balk dengan pem
berian makanan hanya berupa makanan hidup, seperti Te~
traselmis, Skeletonema, Chaetoceros dan Artemia. Akan
tetapi, penggunaan makanan hidup dalam pengelolaan pem
benihan kadang-kadang mempunyal beberapa masalah. Pe-
nyediaan makanan hidup secara kontinyu sulit diandal-
kan dan karakteristik nutrisi makanan hidup yang ti-
dak konsisten. Oleh karena itu, makanan buatan meru-
pakan alternatif yang dimungkinkan penyediaannya se-
cara kontinyu yang dapat digunakan sebagai pengganti
atau pelengkap makanan hidup. Namun demikian, di sam-
ping keuntungan yang ada, makanan buatan untuk larva
udang mempunyal harga yang cukup tinggl karena pada
umumnya harus diimpor dari luar negeri. Sehubungan de-
ngan hal tersebut maka penulis berusaha untuk menyaji-
kan dalam tulisan ini beberapa cara pembuatan makanan
larva udang yang diantaranya dapat dilakukan dengan
mudah secara perorangan. Dengan demikian, di sawmping
dapat mengambil manfaat dengan menggunakan makanan
buatan dalam pengelolaan pembenihan, tetapi juga da-
pat menekan biaya operasional.

Ii. KEBUTUHAN NUTRISI UDANG PENAEID

Untﬁk menunjang pertumbuhan dan kelangsungan hi-
dupnya, udang membutuhkan nutrisl yang secara kualita
t1f maupun kuantitatif harus memenuhi persyaratan se-~
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sual dengan kebutuhan udang tersebut.. Nutrisi yang
dibutuhkan terdiri atas protein, lemak, karbohidrat,
vitamin dan mineral. Zat-zat tersebut harus ada da-
lam makanan udang yang secara fisiologis berfungsi se-
bagai sumber zat pengatur kelangsungan hidup.

1. Protein dan asam amino esensial

Protein merupakan senyawa organik komplek yang
disusun ¢leh banyak asam amino yang mengandung unsur-
unsur G, H, O dan N yang tidak dimiliki oleh lemak a-
tau karbohidrat. Molekul proteln mengandung pula fos-
for dan sulfur. Protein sangat penting bagi tubuh,
karena zat ini mempunyai fungsi sebagai bahan - bahan
dalam tubuh serta sebagal zat pembangun dan pengatur.
Sebagai zat pembangun, protein berfungsi dalam memben-
tuk jaringan baru dan mempertahankan jaringan yang te-
lah ada.

Mengingat pentingnya protein dalam makanan udang,
maka penelitian mengenal kebutuhan protein beberapa
jenis udang telah dilakukan oleh banyak peneliti. Be-
berapa hasil penelitian menunjukkan angka kebutuhan
protein yang berbeda bagl udang. Perbedaan ini dimung
kinkan kareuna perbedaan dalam Kkebiasaan makanan (food
habit) dan juga sumber protein yang digunakan.

Berdasarkan percobaan Deshimaru dan Yone (1978)
didapatkan bahwa kadar protein optimum untuk pertum-
buhan -juvenil Penaeus japonicus dan efisiensl penggu-
naan makanan berkisar antara 52 - 57 persen, Sedang-
kan peneliti lain, seperti Colvin (1976) mendapatkan
kadar protein 43 persen untuk P. indicus dan Andrews
et al. (1972) mendapatkan kadar protein 28 - 32 per-
sen untuk P. setiferus. Haslil percobaan Colvin dan
Brand (1977) menunjukkan bahwa- untuk pertumbuhan udang
P. californiensis, p. stylirostris dan p. vanamei u-
kuran pasca larva dibutuhkan 40 persen protein dalam
pakan, sedangkan untuk juvenil dibutuhkan protein 30
persen. Pada umumnya, udang penaeid juvenil atau de-—
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wasa mendapatkan pertumbuhan optimum dengan pemberian
pakan yang mengandung 30 - 60 persen protein (New, -
1976).

Seperti telah disebutkan di atas bahwa protein di
bangun oleh asam—asam amino. Terdapat sekitar 23 asam
‘amino yang telah diisolasi dari protein alam. Namun
demikian hanya beberapa asam amino saja yang esensial
untuk udang. Kanazawa dan Teshima (198l) dengan meng-
gunakan radioaktif isotop mendapatkan 10 asam amino
esensial untuk p. japonicus, yaitu arginin, methionin,
valln, threonin, isoleusin, leusin, lysin, histidin,
phenylalanin dan tryptophan. Sedangkan Shewbart et’
al., (1972) merndapatkan 1l asam amino esensial untuk
p. aztecus, yalitu dengan tambahan tyrosin. Untuk be-
berapa hewan tingkat tinggi, tyrosin ini tidak esen-
sial bila terdapat phenylalanin, tapi tampaknya esen-
sial untuk udang. ’

Sampal saat ini, kebutuhan asam amino secara kuan
titatif untuk udang belum diketahui. Namun demikian
dalam penyusunan pakan udang sebaiknya disesuaikan de-
ngan penyebaran asam amino dalam tubuh udang. Pada Ta-
bel 1. berikut diberikan contoh komponen penyebaran
asam amino udang windu (penaeus monodon).

2. Lemak

Lemak merupakan zat makanan yang sangat penting
bagl kesehatan tubuh organisme. Selain itu, lemak me-
rupakan sumber energi yang lebih efektif dibandingkan
dengan karbohidrat maupun protein. Satu gram lemak da-
pat menghasilkan 9 k kal, sedangkan, karbohidrat dan
protein hanya menghasilkan 4 k kal per gram. Khusus
bagi organisme perairan, lemak berperan dalam menge-
c¢ilkan berat jenis, sehingga organlsme dapat melayang
di dalam air (National Research Gouncil, 1977),.



Tabel 1. Komponen penyebaran asam amino penaeus mono-
don (Catedral. dan Dy-Penaflorida,; 1977) 5

Asam amino esensial _ Kandungan (%) -
Arginin - R 14,62
Methionin - ' - 3,43
Valin : 4,48
Threonin . ] 5,51
Isoleusin o 3,63
Leusin : 6,95
Lysin 14,86
Histidin ’ o o 2,66
Phenylalanin 2,44

Tyrosin . . 3,99

Beberapa peneliti melaporkan bahwa sumber dan ka-
dar lemak mempunyai- pengaruh yang nyata terhadap .ka-

dar lemak tubuh. Menurut Sick dan Andrews (1973), u-—

dang yang diberi makanan tanpa lemak mempunyal kadar
lemak tubul 4,93 persen darl berat kering. Sedangkan
pada pakan yang masing-masing diberl lemak yang bera-
sal dari 10 persen lemak sapi, 10 persen minyak jagung
dan 10 persen blji raml menyebabkan kadar lemak udang
masing-masing menjadi 7,27 persen, 7,82 persen- dan
8,58 persen. Hal inl berarti dibutuhkan susuman asam
lemak tertentu dalam pakan. )

Asam lemak mempunyai peranan penting tidak hanya
sebagai ' sumber energl tetapi juga sebagai zat - yang

esensial untuk 1kan maupun udang (Téshima, 1978 dan

Yone, 1978). Dari beberapa hasil penelitian telah di-
buktikan bahwa udang mempunyal-kebutuhan yang unik ter
hadap sterol dan fosfoliplda yang berbeda dengan orga-
nisme’ perairan lainnya dan mamalia. Binatang mampu un-
tuk mensistesis sterols dari asetat, sedangkan' udang
tidak mampu (Teshima dan- Kanazawa, 1971). Kholesterol

merupakan zat yang esenslial bagi pertumbuhan Qan ke- 3
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hidupan udang, karena zat ini diubah menjadi hormon
seks dan hormon ganti kulit (moulting) serta juga di-
gunakan sebagai unsur pokok hipodermis. Kadar kKholes—
terol optimum untuk larva dan juvenil udang p. japoni-
cus adalah 0,5 persen (Kanazawa et al., 1971). Udang
EEEpu mengubah C dan ng sterols menjadi kholéste-
rol (Teshima, 19%%5.

Lemak mengandung asam-asam lemak esensial yang
sangat penting bagi pertumbuhan dan kelangsungan hi-
dup udang. Asam lemak esensial tersebut adalah asan
linoleat, asam linolinat dan arakidonat. Kanazawa et
al., (1977) mendapatkan bahwa asam linoleat dan lino-
lenat adalah esensial untuk pertumbuhan udang p. japo-
nicus dan bahwa asam linolenat lebih esensial dari a-
sam linoleat. Dinyatakan pula oleh Kayama et al.,
(1979) bahwa dibandingkan dengan ikan, udang kurang
efisien dalam mengubeh induk asam linoleat dan asam
linolenat menjadi asam lemak tidak jenuh yang lebih
besar (higher poly unsuturated futty acids, HPUFA),
Menurut Ward et al., (1979), sebagian besar asam lemak
yang terdapat pada udang p. setiferus substadium PL-
1 sampal PL-2 adalah 16 : Q0 ; 18 = 1 ; 20 : 4 dan 22
: 6. Asam lemak 22 : 6 meningkat secara nyata dari
telur sampai PL~1/PL-2 kemungkinan disebabkan karena
makanannya mengandung asam lemak tersebut.

Menurut Deshimaru et al. (1979), perbandingan a-
sam linolenat dan linoleat lebih penting dari pada ka-
dar masing-masing. Selanjutnya dinyatakan bahwa pem-
berian lemak 6 persen dalam pakan dengan perbandingan
kandungan asam linolenat 10 -~ 20 persen dan asam lino-
leat 20 - 30 persen memberikan pertumbuhan udang yang
cukup baik. Perbandingan asam lemak dalam pakan ter-
sebut didapatkan dengan cara mencampurkan minyak hati
ikan pollack dan minyak kedelai berkisar antara 3 : 1
dan 1 : 1. Lemak yang berasal.dari hewan laut umum-
nya baik sebagai sumber asam liinolenat (Kanazawa et
al., 1979), sedangkan minyak nabati merupakan sumber
asam linoleat,
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' -Seperti yang telah disebutkan di atas bahwa se-

lain sterol, udang ‘meémbutuhkan juga fosfolipida. TFos-
folipida merupakan ester asam lemak dan -gliserol.yang
mengandung 1lon fosfat. Minyak dan-biji-bijian banyak
mengandung fosfolipida, seperti s§falin-yang banyak
terdapat dalam minyak kacang kedelai. Fosfolipida la~-
innya adalah lesitin yang mempunyai bagian ang larut
dalam minyak dan bagian yang mengandung PO4 (polar)
vang larut dalam air.
Kanazawa et al., (1979) telah meneliti pengaruh bebe-
rapa fraksi lemak dari minyak Tapes terhadap pertum-
buhan juvenil p. japonicus. Hasil percobaan menunjuk-
kan bahwa pemberian 1 persen lesitin dan minyak Tapes
dalam pakan udang mampu memberikan pértumbuhan terbaik
bagl juvenil p. japonicus. Sedangkan pemberian 1 per-
sen sefalin dalam pakan mampu memberikan pertumbuhan
yang lebih baik, walaupun tidak sebaik lesitin diban-
dingkan tanpa pemberian fosfolipida. Conklin et al.,
(1980) melaporkan bahwa laju kelangsungan hidup juve-
nil lobster meningkat dengan penambahan 8 persen lesi-
tin minyak kacang kedelai dalam pakan,

3. Karbohidrat

Karbohidrat merupakan senyawa organik yang ter-
diri atas unsur karbon (C), hidrogen (H) dan oksigen
(0) dalam perbandingan yang berbeda~beda. Karbohidrat
ini digolongkan menjadi : (1) monosakharida, seperti
glukosa, gulaktosa dan fruktosa, (2) disakharida, se-
perti sukrosa, maltosa dan trehalosa, dan (3) polisa-
kharida, seperti dekstrin dan pati.

Udang memerlukan karbohidrat dalam jumlah yang
banyak, karena selain diperlukan untuk pembakar dalam
proses metabolisme, juga diperlukan dalam sistesis khi
tin dalam kulit keras (Dall, 1965). Namun demikian,
efisiensi penggunaan karbohidrat oieh udang berbeda
tergantung sumbernya. Selain itu, kemampuan udang da-
lam mencerna karbohidrat juga berbeda berdasarkan je-
nisnya.




Beberapa peneliti, seperti Andrews et al., (1972),
Sick and Andrews, (1973) .serta Deshimaru dan Yone
(1978) melaporkan bahwa penambahan glukosa dalam pakan
dapat menghambat pertumbuhan udang penaeld. Hal dini
dilaporkan pula oleh Abdel-Rahman et al, (1979) bahwa
. penambahan glugosa lebih dari 10 persen ‘dalam pakan
menghambat pertumbuhan p. japonicus. Namun demikian,
penambzhan disakharida dalam pakan memberikan pertum-
buhan yang cukup baik. Beberapa hal yang menyebabkan
penambahan glukosa dalam pakan menghambat pertumbuhan
udang adalah glukosa tidak diubah menjadi trehalosa
dalan lambung, tetapi secara cepat diserap dari lam-
bung, kemudian dilepaskan dengan segera ke dalam da-
rah. Jika banyak glukosa yang diserap, akan didapat
kadar glukosa yang tinggi dalam darah yang biasanya
dipertahankan oleh pengendalian hormonal dan sulit di-
gunakan sebagail sumber energi. Sedangkan disakharida,
seperti maltosa tidak diserap dari lambung, ‘tetapi di-
ubah menjadi glukosa dalam usus, kemudian menjadi tre-
halosa dalam hepatopankreas yang selanjutnya dilepas-
kan secara bertahap dalam darah. Dengan demikian mal
tosd siap digunakan sebagal sumber energi.

Seperti telah diketahul bahwa udang {(crustacea)
mempunyai eksoskeleton yang disusun oleh khitin dan
penting dalam proses pertumbuhan untuk membentuk dan
mengganti eksoskeleton selama ganti kulit. Hasil per-
cobaan menunjukkan bahwa komponen utama dari eksoske-
leton crustacea disintesis dari glukosa melalui gluko-
samin. Penambahan 0,52 persen glukosamin dalam pakan
dapat meningkatkan pertumbuhan p. japonicus, tetapi

pemasukan chitin menghambat pertumbuhan (Kitabayashi
et al., 1971).

4, Mineral

Diduga bahwa crustacea dan juga hewan air lainnya
mendapatkan mineral dengan penyerapnya dan alr tempat
media hidupnya. Udang nmemerlukan mineral tertentu,



karena eksoskeleton . yang banyak mengandung mineral a--
kan hillang selama ganti kulit, Comnklin et al. (1973)
menyatakan bahwa mineralisasi cangkang pada Juvenil
lobster meningkat melalui penambahan kalsium pada pa-
kan, tetapi tidak berbeda nyata dalam pqrtumbuhan mau-
pun kelangsungan hidup. Menurut Gallagher et al.
(1978), perbandingan kalslium dengan ‘fosfor yang opti-
mum untuk juvenil lobster adalah 1 : 2,

Shewbart et al (1973), mengemukakan pendapat bah-
wa kalsium, kalium, natrium dan khlorida dibutubkan
oleh p. aztecus dan dapat diperoleh dari media air
laut, Namun demikian fosfor sebaiknya ditambahkan da-
lam pakan karena diperlukan dalam jumlah banyak, se-
dangkan dalam air laut terbatas jumlahnya. Mengenai
kepentingan mineral ini Deshimaru dan Yone (1978) me-
ngemukakan bahwa dalam pakan p., japonicus perlu ditam-
bahkan 2 persen fosfor, 1 persen kalslum dan 2 persen
unsur langka (trace elements), tetapl tidak perlu pe-
nambalian kalium, magnesium dan besl.. Sedangkan menu-
rut Kitabayashi et al., (1971), pertumbuhan terbaik
dapat dicapal oleh p. japonicus melalui pemberian pa-
kan dengan penambahan 1,04 persen fosfor dan 1,24 % kal
sium. - Selanjutnya Kanazawa (1982) melaporkan bahwa
penambahan mineral dalam pakan .juvenil p. japonicus,
yaitu 1l persen kalsium, 1 persen fosfor, 0,3 persen
magnesium, 0,9 persen kalium dan 0,006 persen tembaga
mampu - memberikan pertumbuhan terbaik. Sedangkan pe-—
nambahan 0,006 persen besi dan 1,003 persen mangan da-
lam pakan menghambat pertumbuhan juvenil p, japonicus.

5. Vitamin

Penelitian mengenail kepentingan vitamin dalam pa-
kan udang belum banyak dilakukan, sehingga data menge
nai hal ini masih terbatas. Beberapa peneliti telah
melakukan penelitian tentang kebutuhan vitamin untuk
juvenil p. Japonicus. Kanazawa et al., (1976) mengemu-
kakan bahwa, pertumbuhan juvenil udang p. japonicus ma- -




ka untuk tiap 100 gram pakan perlu ditambahkan 60 mg
kholin dan 200 mg insitol., Sedangkan menurut Deshima-
ru dan Kuroki (1979}, dalam tiap 100 gram pakan perlu
ditambahkan 300 mg vitamin C (ascorbic acid), 400 mg
insitol, 6-12 mg vitamin B, (thiamin) dan 12 mg vita-
min Bé (pyridoxin)., ' Lightiier et al., (1977) menyata-
kan bahwa p. californiepsis dan p, stylierostris ka-

dang-kadang menunjukkan gejala tidak normal yang di-
sebut "bllack death" yang ditandail warna hitam pada
jaringan di bawah kulit pada seluruh permukaan tubuh,
pada dinding escophagus, usus, insang dan celah insang.
*Menurut Margurelli et al., (1979), "black death" di-
kenal sebagail.suatu gejala -kekurangan vitamin C. Se-
lanjutnya Lightner et al. (1977), mengemukakan bahwa
dalam tiap 1 kg pakan perlu ditambahkan 2.000 mg vita-
min C. Penambahan yang cukup banyak ini dikarenakan
vitamin ¢ akan hilang sekitar 90 persen dalam proses
pembuatan pakan (Lightner et al., 1977) dan hilang 40
persen dalam proses pemanasan (Guary et al., 1976).

III. TEKNIK PEMBUATAN PAKAN LARVA UDANG

Berdasarkan teknik pembuatannya, makanan untuk
larva udang dapat dibuat dalam bentuk basah maupun ke-
ring. Keuntungan pakan dalam bentuk basah adalah (1)
dapat dibuat dengan peralatan yang sederhana dan mu-
rah; (2) beberapa jenls ikan maupun udang leblih menye
nangi makanan yang lembek dari pada kering; (3) pema-
nasan dan pengeringan dapat dihindarl, sehingga dapat
mencegah kehilangan nutrien dalam pakan. Sedangkan ke-
.ruglannya adalah (1) makanan basah mudah rusak karena
‘mikro organisme, kecuali ditambahkan bahan pengawet;
(2) nutrien mudah teroksidasi, Kkhususnys asam askor-
bat, kecuall disimpan dalam keadaan beku; (3) jaringan
daging .yang ada.dalam makanan basah (tidak dipanaskan)
dapat mengandung enzim anti thiamin.

" Jika dilihat dari keuntungan- yang diperoleh, ma-
ka dalam buku ini lebih ditekankan bagdimana card pem-
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_ buatan :makanan larva udang dalam bentuk basah. GContoh
pakan dalam bentuk basah adalah mikroe kapsul telur
(egg mlcrocapsulated diet) dan puding telur (egg cus-
tard). .Sedangkan pakan dalam bentuk kering adalah ar-
tificial plankton untuk larva udang dan flake diet
(serpihan) untuk udang stadium pasca larva.

1. Egg microencapsulated diet

Dasar pertimbangan penggunaan telur sebagai ma-
kanan larva udang adalah telur mempunyai nilai nutrisi
yang cukup tinggl '(Tabel 2} dan mudah didapat dengan
harga relatif rendah., Berdasarkan komposisi telur se-
perti yang tercantum pada Tabel 2, maka telur utuh me-
rupakan bahan yang lebih tepat untuk makanan larva u-
dang karena mempunyai keseimbangan dalam nutrisi yang
dikandungnya.

Tabel 2. Komposisi komponen telur ayam (chow, 1978)

RO D e B S Y T S T 0 O e A B Y Y A g I D I R ek O P I O I S A S SR PR I T T A AT A S S T A

Telur putih Kuning
utuh telur: telur
Protein (%) 48,8 76,9 43,8
Lemak (%) 43,2 ~ 62,2
Energi (k. kal/kg) 5,830 3.070 6.210
" Energi metabolis 4,810 2.533 5.700 °
9k. kal/kg) :
Rasis protein 9,8 3,3 17,3
Kalsium (%) 0,2063 0,0427 0,2653
Fosfor (%) 0,873 0,282 1,020

Telur mentah mengandung zat avidin yang dapat
menghambat pertumbuhan, sehingga zat tersebut harus
dihilangkan terlebih dahulu melalui pemanasan sebelum
diberikan kepada larva udang. Namun demikian, pema-
nasan dapat menyebabkan pemisahan kuning dan putih te-
lur sebagai akibat denaturasi protein. Untuk mengi-

- 11




kat kedua bagian tersebut menjadi ‘pakan yang -homogén

stabil dalam.ailr diperliukan penambahan bahan pengikat

{binder) yang sesual dan berarti .merupakan penambahan

biaya. Oleh karena itu, dalam pembuatannya diperlu-

kan metoda tertentu dan produk yang dihasilkan harus

mempunyal persyaratan sebagal berikut :

- Mempunyai nilai gizl tinggi dan bebas dari zat avi-
din;

- Ukuran dan “tekstur produk harus dapat diterima oleh
larva udang;

‘- Mempunyal ketahanan dalam air (water stability) yang
cukup baik;

~ Mutunya tidak cepat menurun karena aktivitas mikro-
ba dalam air;

- Dapat disimpan dengan baik melalui penyimpanan bia-
Sa,

— Mudah dalam pembuatan.

Prosedur yang dapat digunakan dalam pembuatan mik
ro kapsul telur yang dapat memenuhi persyaratan ter-
sebut di atas adalah sebagai berikut :

- Isi télur dimasukkan dalam wadah yang cukup kuat.

- Telur dikocok kuat-kuat menjadi homogen dengan meng-
gunakan blender.

- Air mendidih (kira-kira 150 cc per satu butir telur)
dicampurkan dengan cepat ke dalam wadah dan diaduk
merata. Melalul proses ini akan didapatkan suspensi
yang mengandung butiran-butiran yang sangat halus.

- Air dingin ditambahkan ke dalam wadah sampal volume
yang dikehendaki. Setiap 50 gram telur mengandung
sekitar 12 gram bahan kering.

~ Pemberian pakan kepada larva udang dapat dilakukan
langsung dengan sendok atau sprayer.

- Makanan yang tidak digunakan disimpan dalam wadah
tertutup dan ditempatkan dalam refrigerator.

balam pakan mikrokapsul telur dapat juga ditambahkan
beberapa vitamin dan kalsium yang penting bagi pertum-
buhan larva udang, karena kemungkinan telur kurang me-

12



ngandung zat-zat tersebut. Penambahan vitamin dan kal
sium dilakukan selama pembuatan pakan tahap kedua. Se-
lain itu, perlu juga ditambahkan bahan yang mengandung
karbohidrat tinggi, seperti tepung terigu dan tepung
tapioka. Sebelum ditambahkan, bahan tersebut digiling
menjadi partikel yang sangat halus terlebih dahulu.

2. Egg custard

Maksud pembuatan egg custard pada prinsipnya sa-
ma dengan microencapsulated diet, karena bahan utama
yang digunakan sebagai sumber protein berasal dari te-
lur, Akan tetapi dapat juga digunakan bahan tambahan
untuk sumber protein yang berasal dari bahan hewani
yang mempunyai jaringan daging lunak, seperti kerang,
tiram dan Artemia dewasa. Sebagai contoh bahan-bahan
yang digunakan untuk pembuatan egg custard adalah te-
Jur 35 persen, kerang segar 35 persen, tepung terigu
20 persen, minyak ikan 5 persen, vitamin premix 3 per-
sen dan kalsium 2 persen. Prosedur pembuatan egg cus-
tard dengan bahan-bahan tersebut adalah sebagai beri-
kut :

- Bahan-bahan dihancurkan sampai homogen dengan meng-
gunakan blender.

- Bahan yang telah dihaluskan dituangkan dalam wadah
yang cukup kuat, kemudian dikukus. Selanjutnya akan
terbentuk emulsi padat semacam puding.

- Pemberian pakan dapat dilakukan langsung kepada lar-
va udang setelah memecah dan menyaringnya terlebih
dahulu sesuai dengan ukuran partikel yang dikehen-
daki. Ukuran saringan yang digunakan disesuaikan
menurut stadium larva yaitu

1) Saringan 5 - 30 ﬁikron untuk stadium Zoea.
2) Saringan 40 - 90 mikron untuk stadium Mysis.
3) Saringan 90 - 250 mikron untuk stadium post larva
1 - 15,
- Pakan yang tidak digunakan disimpan dalam refregera-
L1} g
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3. Flake diet

Untuk pembuatan pakan dalam bentuk flake (serpi-
han) diperlukan peralatan yang mahal yang disebut elec
trosteag dan double drum dryer (Gambar 1). Dengan a-
lat inl dihasilkan pakan kering berupa lempengan yang
sangat tipis (lebih kecil dari 1 mm). Ukuran lempengan
dapat diatur dengan cara mengatur jarak double drum
dryer tersebut. Bahan-bahan yang digunakan untuk pem-
huatan flake hampir sama dengan untuk pellet, tetapi
mempunyal partikel yang lebih halus.

Gambar 1. Alat pembuatan flake (Electro steam dan
double drum dryer)
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Salah satu pakan dalam bentuk flake yang cukup baik
sebagal pakan- larva udang adalah Artemia flake yang
menggunakan Artemia dewasa sebagal sumber protein. Be-
berapa contoh formula pakan udang dalam bentuk flake
adalah sebagal berikut

1) Formula A

Formula tersebut mengandung protein 35,5

Tepung udang
Tepung ikan
Yeast

Dedak halus
Pati

Whey
Vitamin mix
Licithin

30
15
20
19
10
2
2
2

persen
persen
persen
persen
persen
persen
persen
persen

persern,

lemak 6,2 persen, serat kasar 5,0 persen, kadar air

9,

2 persen, abu 15,0 persen,

dan fosfor 1,70 persen,

2) Formula B

Tepung ikan
Tepung kedelai
Yeast

Dedak halus
Pati

Whey

Vitamin mix

3) Formula C

Artemia basah
Tepung terigu
Telur

Rebon kering
Vitamin mix
Agar—-agar

20
13
35
18
10

persen
persen
persen
persen
persen
persen
persen

persen
persen

. persen

persen
persen
persen

kalsium 2,42

persen

Formula tersebut mengandung protein 41,07 persen,
lemak 3,21 persen,
air 5,77 persen, abu 14,19 persen dan karbohidrat
35,12 persen.

serat kasar 0,64 persen, kadar

15
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Adapun prosedur pembuatan pakén dari bahan-bahan
tersebut di atas adalab sebagai berikut :

- Bahan-bahan dicampurkan dan diaduk Sampai homogen
dengan menggunakan blender dan penambahan sedikit
air sehingga terbentuk emulsi agak cair.

~ Bahan yang telah.homoéen kemudian diproses dengan
alat double drum dryer dan akan dihasilkan produk
dalam bentuk lempengan halus.

Pakan dalam bentuk flake ini biasanya digunakan untuk
udang stadium pasca larva (PL 1-15) dengan cara dire-
mah terlebih dahulu. Namun demikian dapat juga digu-
nakan untuk udang stadium Zoea sampal dengan Mysis.
Caranya adalah flake diblender halus dengan air, ke-
mudian disaring dengan saringan yang ukurannya dise-
sualkan menurut stadium larva udang tersebut seperti
_ yang telah dijelaskan dalam pakan egg custard.

IV. MODEL PEMBFRIAN PAKAN

Pada umumnya pemberian pakan buatan sepenuhnya
kurang mampu menjamin keberhasilan usaha pemeliharaan
larva udang, baik pertumbuhan mauwpun tingkat kelang-
sungan hidup (survival rate). Oleh karena itu dalam
prakteknya, pemberian pakan buatan selalu bersamaan
dengan pembherian makanan hidup, karena umumnya makanan
buatan hanya bersifat sebagai pelengkap. Tabel 3 ber-
ikut ini merupakan contoh hasil penelitian yang dila-
kukan cleh penulis mengenai pengaruh pemberian artifi-
c¢ial plankton terhadap pertumbuhan larva udang windu,
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Tabel 3. Pertumbuhan;dan'survaal rate udang windu
(E. monodon) yang diberi pakan artificial
plankton, Tetraselmis:chuiil dan campuran-
nya selama pemeliharaan 8 hari dari sta -
dia Zoea 1 sampal dengan My51s 3 (Kontara
et al, 1987)

1/ 2/ Tetra- Tetra— Tetra-—
BP = BBAP — selmls selmis selmis
+ BP + BBAP

Panjang -standard 1,63 1,65 2,78 2,82 3,006
rata-rata (mm)

Survival rate (%) 62,72 60,72 77,56 79,00 79,80

1/ : artificial plankton produksi Sea Nippon Farm Co’
Ltd, Jepang.

2/ @ artificial plankton produksi Balai Budidaya Air
Payau Jepara.

Untuk memberikan gambaran mengenai penggunaan pa-
kan buatan seperti yang telah dijelaskan dalam bab III,
maka berikut ini diberikan contoh model pemberian pa-
kan buatan dalam pemeliharaan larva udang windu :

1) Pada stadium Nauplius 6, diberikan pakan buatan u-
kuran partikel lebih kecil dari 30 mikron dengan
dosis 1 mg/l/hari. Jumlah pemberian pakan adalah
1 kali per hari yang diikuti pemberian Tetraselmis
atau Skeletonema sebanyak 5.000 cell per ml.

2) Pada stadium Zoea l1-3 diberikan pakan buatan ukur-
an partikel 5-30 mikron dengan dosis 1-2 mg/l/hari.
Kepadatan plankton yang diberikan sama seperti no-
mor 1).

3) Pada stadium Mysis 1-3 diberikan pdkan buatan ukur-
an partlkel 40-90 mikron dengan dosis 2-4 mg/l/hari.
Frekuensi pemberian pakan dalam jumlah plankton
vang diberikan sama seperti nomor 2). -
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- 4) Pada stadium post larva l-15 diberikan pakan ukuran
partikel 90-250 mikron dengan dosils 4-6 mg/l/hari.

Frekuensi pemberian pakan adalah'5 kali per hari.
Pada stadium inl diberikan nauplius ‘Artemia dengan
kepadatan 1 ekor per ml.
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yang Baik/Site Selectlon For Brac-
kish water Ponds by. Rosita A. Tene
dero, Marilyn B. Surtida Di ter-
Jemahkan oleh Dadang lskandar B.
Sc.

: Teknik Budidaya Udang Windu (Pe-

naeus Monodon) OQlek Ir. Endhay
Kusnendar Kontara Ir. Bambang S.
Roncemihardjo, Ir, Sudjiharno Sai-
mun, Ir., Mardan Adijaya Balail Bu-
didaya Air Payau Jepara 1986,

: Pelapisan Lambung Kapal Kayu De-.

ngan Bahan Serat Palstik (Fibre
- Glass Reinforced Palstik) Disu-
sun Oleh Ir, Rb, Mulyanto dan Su-
wondo Ah. T. (Balal Pengembangan
Penangkapan lkan Semarang).

: Budidaya Udang Farmling of Prawns

and Shrimps Florentino Apud, Jur-
genne H, Primavera, dan Pastor L,
Torres, Jr; Diterjemahkan Oleh Ba-
rono, Darman Adiwldjaja Marini
Mariyam, Bambang S. Rancemihardjo

¢ Budidaya. Rumput Laut, Oleh Nugroho

Aji, Ir. Muhammad Murdjani, Balai
Budidaya Laut Lzmpung.
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a3,

34,

35,

36,

37,

38,

39,

40,

1986

1986

1986

1986

1986

1986

1987

1987

: Semi Intensive Prawn Culture/Bu-
didaya Udang Semi Intensif, Diter-
jemahkan Oleh Dra. Ny. S. Rachma-
tun Suyanto,

: Kultur Makanan Alami,. OlehIr. Sri
- Hartati Suprayitno, (Balal Budi-
daya- Alr Tawar Sukabumi),

: Petunjuk Pembuatan dan Penggunaan

Kotak Penampungan Induk Udang,. O-
leh Ir. Isom Hadisubroto Ir. Sen-
tot Djoko Prayitno dan Abib Tirto
Wiyadi, Balai Pengembangan Penang
kapan lkan Semarang.

¢ Water Quality Managementin Pond

Fish Culture/Pengelolaan Kualitas
Alr Kolam Ikan, Diterjemahkan QOleh
Dr. Ir. Fuad Cholik, Ir. Artati
Wiyono dan Ir. Rachmat Arifudin.

: Tehnik Pemeliharaan Tokolan, Oleh

Ir. S. Noor Hamid, Balai Budidaya
Air Payau Jepara.

: Kultur Plankton, Oleh Dra, Antik

Erlina, Ir. Woro Hastuti S,

: Petuhjuk Teknis Bagli Pengoperasi-

anUnit Usaha Pembenihan (Hatchery)
Udang Windu, oleh Team Peneliti
Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian.

: Ikan Mas (Common Carp) Bagian 1/

Part: I Broduksi Telur dan Bura-
vak Secara Masal (Mass production
of eggs and early fry), diterje-
mahkan oleh Dra. Ny. S. Rachmatun
Suyanto,
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v

Ikan Mas (Common Garp) Bagian"Z/
Part: 2 -Produksi, Massal Benih U-
kuran Sédang dan Gelondongan (lMass

" production of advanced fry and

fingerlings in ponds) Diterjemah~
kan oleh : Dra., Ny.. S. Rachmatun
Suyanto, . -

Budidaya Udang : Disain Kolam,
. Pengoperasian dan Pengelolaannya,

PO Y

. oleh :-Drs. Hardjono M.Aq dan Dra.

Ny. S. Rachmatun Suyanto.

Pehyakit Udang oleh : Drs. Pudji-
atno, Ir. arini Mariam dan Ir.

Anto Sunaryanto.

Membﬁdidayakan Téripang/Ketiﬁun
laut dalam rangka meningkatkan

-*produksi hasil laut di Indonesia,

we

oleh : Drs. Tamon M. Panggabean.

Teknik Budidaya Laut Tiram Mutia-

ra di Indonesia (Mariculture Teh-

" nique of pearl in Indonesia)}) oleh:

Ir., Mulyanto M.Ed Diklat Ahli
Usaha Perikanan Jakarta. o

Induk Udang Windu (Broodstock of
Sugpo Monodon Fabricius), diterje-
mahkan oleh Ir. Irzal Bachtiar.

Biologi Dan Budidaya Kakap Putih
_(Lates Calcarifer) Oleh P. Kiungvam
kij, B.J. Pudadera, JR L.B, Tiro,
JR, and I.0. Potesta, diterjemah-
kan Oleh Drs. Hardjono, M.Aq.

-t



Seri no. 48 1987 : Petunjuk Teknis Hipofisasi dan Pem

Seri no.

Seri no.

Catatan :

besaran Larva Ikan Bandeng (Chanos
chanos Forsskal) ditermahkan Oleh
Ir. Irzal Bachtiar.

49 1987 : Kumpulan Desain Alat Tangkap Tra-
disional, DisusunOlehBalai Pengem
bangan Penangkapan Ikan Semarang.

50 1987 : Teknik Pembuatan Pakan Udang Oleh
Sri Umlyatl Sumeru, Ir. Endhay Kus
nendar Kontara, (Balai Budidaya Air
Payau Jepara).

Bagli peminat yang 1ngin lebih mendapatkan
informasi 1ebih lanjut mengenal publikasi
tersebut dapat berhubungan dengan Dinas-di-
nas Perikanan Daerah Tingkat I seluruh In-
donesia, Balal-balal Pengembangan Direkto-
rat Jenderal Perikanan dan Direktorat Jen-
deral Perikanan di Jakarta.
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